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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari uraian-uraian dalam bab&ab dimuka, maka penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan antara lain :

a. fsu santet sering kali menjadi faktor kriminogen terhadap timbuinya
pembunuhan karena akibat yang ditimbutkan oleh santet dirasa sangat
menakutkan dan mengancam ;:wa masyarakat sekitarnya, tetapl karena
tidak adanya bukti-bulti yang diperoleh untuk mengajukan éeorang Dukun
Santet kedepan pengadilan maka reaksi masyarakat adalah main hakim
sendin dengan cara membunuh o;ahg-afang yang diduga sebagal Dukun
Santet. Hal tersebut juga dijadikan kedok untuk mefakukan pembunuhan
terhadap orang yang bukan dukun saniet. Motivasi pembunuban itu biasanya'

karena adanya dendam pribadi, memanfaatkan keadaan untuk mengambil

keuntungan dan juga hal yang sifatnya palitis. Pandangan kriminologi dalam
mengkaji permasalahan itu dapat menggunakan pendekatan-pendekatan
kriminologls yaitu teori labeling, pendekatan soburai, pendekatan kontrol
sosial dan pendekatan anomi. Pemberian cap atau label kepada orang yang
diduga sebagai dukun santet memberikan alasan mengapa orang tersebut
lebih diperhatikan tingkah lakunya, sehingga apabila terjadl sesuatu yang
menyangkut santet maka dia yang akan diduga sebagal tersangka utama.
Fakltor #u dapat juga diketahui dengan tingkah laku sosiainya yang tidak

sesuai dengan norma yang berlaku. Struktural masyarakatnya yang
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menjadikan santet sebagai iimu yang turun temurun sehingga sullt sekali
untuk diberantas, dan karena santet juga merupakan warisan budaya lama
yang sangat dipercaya oleh sebaglan besar masyarakat Banyuwangi, untuk
mengatas! segala masalah mereka. Tetapi yang terpenting dari masalah itu
adalah peranan moral dari masing-masing pihak, yaitu baik yang menyuruh
lakukan santet, dukun santetnya maupun masyarakat disekitarnya, karena
dengan adanya moral yang baik maka semua tujuan yang hendak dicapai
akan dilakukan melalul jalan yang benar.

b. Bahwa kebijakan hukum pidana dalam menyikapi pembunuhan dukun santet
dikaitkan dengan pasai 340 KUHP, mengka]i pasal 223 RKUHFP yang pernah
ada untuk mencoba mengkﬁminaiisasikan sahtet dan juga upaya-upaya
penanggulangan agar hal tersebut tidak terjadi. Pasal 340 yaitu tentang
pembunuhan berencana dimana hal tersebut dimungkinkan karena setiap kall

terjadi pembunuhan dukun santet selalu didahului dengan rencana

bagaimana cara pembunuhannya, kapan, dan dengan menggunakan alat
apa. Perbuatan tersebut juga dapat dimintakan pertanggungjawaban dari
para pelaku pembunuban dukun santet apabila ada unsur kasalahan yaitu
melakukan perbuatan pidana; diatas umur tertentu; mempunyai bentuk
kesalahan berupa kesengajaan atau kealpaan dan tidak adanya alasan
pemaaf. Dan untuk menjerat para pelaku santet agar dapat diberikan
sanksl maka pasal 223 RKUHP yéng pernah ada berusaha menjadikannya
sebuah delik yaitu delik materfii yang melihat perbuatan pidana itu terjadi
apabiia akibat yang dtimbulkannya itu dilarang, sehingga disini tidak

diperiukan pembukt%a:i karena yang dilihat itu hanya akibatnya saja. Tetapi
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tetap saja dalam perbuatan pidana hubungan kausal antara perbuatan dan
akibat harus tetap ada. Sedangkan upaya-upaya penanggulangan dapat
dilakukan dengan menggunakanr 2 cara vyaitu secara preventif yaity
mencegah sebelum terjadi' sesuaty dan secara represif vaitu usaha

memperbaik! pelaku kejahatan yang sudah tertanjur melakukan kejahatan.

2. _Saran

a. Untuk menyelesaikan masalah dukun santet yang tidak dapat diajukan
kedgyaa pengadilan karena tidak adanya bukti-bukti, maka para plhak yang
berwenang dapat menggunakan hukum adat yang ada dan tumbuh dalam
masyarakat Banyuwangt éntazk menyelesalkannya. Hukum adat yang
digunakan itu adalah pengusiren terhadap erang yang terbukti telah
melakkukan perbuatan santet yang bersifat negatif. Sehingga diharapkan
dengan penyelesaian secara adat ini dapal membantu menanggulangi
peristiwa pembunuhan dukun santet secara masal.

b. Pihak yang berwajib segara n’ienangani dan menanggapi setiap laporan

tentang semua kejadiah yang menyangkut adanya korban santet atau
adanya rencana akan dilakukan penghukuman terhadap orang yang diduga
sebagai dukun sakntet.

¢. Adanya kerjasama yang baik dari pihak-pihak yang terkait baik dari pihak
Kepolisian, Kejaksaan maupun para ulama. Karena diharapkan dengan
kerjasama yang baik dan masing-masing pihak tidak mengutamakan
kepentingannya maka persoalan tentang pembunuhan yang banyak meneian

korban akan mudah dan cepat diselesaikan.
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